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Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan modul terhadap hasil belajar siswa. 2) Untuk mengetahui pengaruh 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa. 3) Untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan modul dan kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar siswa. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif asosiatif dengan penarikan kesimpulan 
melalui analisis statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 
program reguler MTs Negeri Sukoharjo Tahun ajaran 2014/2015. Sampel diambil 
sebanyak 149 siswa dengan teknik simple random sampling. Data yang diperlukan 
diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Angket sebelumnya diujicobakan dan diuji 
validitas serta diuji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda, uji F, uji t, uji R
2
, dan sumbangan relatif dan efektif. 
Hasil analisis regresi memperoleh persamaan garis regresi: hasil belajar IPS. 
Hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi linier sebagai berikut Y = 21,483+ 
0,618X1 + 0,849X2, Persamaan menunjukkan bahwa hasil belajar IPS dipengaruhi 
oleh penggunaan modul dan kemandirian belajar. Kesimpulan yang diambil 
adalah: 1) Penggunaan modul berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa 
kelas VII MTs Negeri Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015 dapat diterima. Hal ini 
berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, 3,903 
> 1,960 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif 
sebesar 36,7% dan sumbangan efektif 29,25%. 2)Kemandirian belajar 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTs Negeri Sukoharjo 
tahun ajaran 2014/2015 dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier 
ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 6,568 > 1,960 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif  sebesar 63,3% dan 
sumbangan efektif 50,45%. 3) Penggunaan modul dan kemandirian belajar secara 
bersama-sama berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTs 
Negeri Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015 dapat diterima. Hal ini berdasarkan 
analisis variansi regresi linier ganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung > Ftabel, yaitu 
286,891 > 3,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 4) Koefisien 
determinasi (R
2
) sebesar 0,797 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 
penggunaan modul dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VII 
MTs Negeri Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015 adalah sebesar 79,7%, sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Kata Kunci: penggunaan modul, kemandirian belajar dan hasil belajar. 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan bagian terpenting dari kehidupan manusia. 
Pendidikan juga mempengaruhi manusia baik dari segi berfikir maupun 
berprilaku dimana berfikir dan berprilaku tersebut akan membentuk individu 
yang memiliki karakter. Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional adalah sebagai berikut : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Pendidikan yang sering kita jumpai yaitu pendidikan dari sebuah 
pelembagaan pendidikan seperti sekolah dan kelompok belajar. Menurut Marsudi 
(2011:75): 
Sekolah adalah lembaga pendidikan yang secara resmi menyelenggarakan 
kegiatan pembelajaran secara sistematis, berencana, sengaja, dan terarah, 
yang dilakukan oleh pendidik yang profesional, dengan program yang 
dituangkan ke dalam kurikulum tertentu dan diikuti oleh peserta didik 
pada setiap jenjang tertentu, mulai dari tingkat Kanak-kanak (TK) sampai 
Perguruan Tinggi (PT). 
 
Berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat tergantung 
pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di sekolah maupun 
lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. Menurut Fathurrohman (2012:19), 
”belajar adalah key term (istilah kunci) yang paling vital dalam setiap usaha 
pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada pendidikan”. 
Jadi, belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan.  
Hasil belajar IPS merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan dalam 
proses pembelajaran. Dengan adanya pembelajaran IPS yang baik maka akan 
dapat meningkatkan hasil belajar. Menurut Sukmadinata (2003:162) ada 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor intern 
dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri siswa, 
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar diri siswa. 
Salah satu faktor intern yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 
antara lain kemandirian belajar. Jika dilihat dari aspek kognitif maka dengan 
belajar secara mandiri akan didapat pemahaman konsep pengetahuan yang awet 
sehingga akan mempengaruhi pada pencapaian akademik siswa. Menurut 
Johnson dan Medinnus dalam Nurhayati (2011: 131),”kemandirian merupakan 
salah satu ciri kematangan yang memungkinkan anak berfungsi otonom dan 
berusaha kearah prestasi pribadi dan tercapainya suatu tujuan”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru yaitu bapak Sahadi 
S.Pd selaku guru IPS kelas VII di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 
Sukoharjo beliau berpendapat bahwa dalam proses pembelajaran IPS terdapat 
banyak masalah yang dihadapi guru didalam kelas. Setelah proses pembelajaran 
berlangsung, banyak siswa yang belum paham mengenai materi yang diajarkan, 
sehingga pada waktu ulangan sebagian nilai siswa masih belum memenuhi 
kriteria ketuntasan minimum. Hal ini menjadi tolak ukur bahwa para siswa masih 
mengalami hambatan-hambatan atau permasalahan dalam pembelajaran, 
sehingga hasil belajar yang dicapai masih rendah atau kurang memuaskan. 
Salah satu faktor yang menjadi permasalahan rendahnya hasil belajar 
siswa yaitu kemandirian belajar siswa yang masih rendah. Tingkat kemandirian 
belajar siswa dikelas hanya 60% saja. Hal ini ditunjukkan dalam mengerjakan 
tugas disekolah yang diberikan oleh guru apabila kelas ditinggal guru maka 
hanya sekitar 40% saja siswa yang mengerjakan tugas, kebanyakan dari mereka 
hanya bermain dengan temanya, mengobrol ,ada juga siswa yang tidur didalam 
kelas, dan banyak siswa mengambil jalan pintas dengan menyalin jawaban dari 
temannya tanpa memahami jawaban tersebut. Sedangkan apabila siswa diberikan 
tugas dan diawasi atau ditunggu guru  tingkat kemandirian siswa dalam 
mengerjakan tugas meningkat sekitar 90%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
kemandirian belajar siswa masih rendah. 
Selain faktor intern yaitu kemandirian belajar, hasil belajar siswa juga 
dapat dipengaruhi oleh faktor ekstern diantaranya dapat ditunjang dengan adanya 
buku modul. Oleh karena itu maka setiap sekolahan harus menyediakan buku 
modul untuk para siswanya. Modul menjadi media ajar yang sangat bagus dan 
menarik, dengan modul para siswa mampu membelajarkan diri sendiri dan tidak 
tergantung kepada orang lain. Dalam hal ini modul dapat digunakan kapanpun 
dan dimanapun sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Menurut Hadis dan Nurhayati (2008:70),”Salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran dikelas ialah faktor kognitif 
yang dimiliki oleh siswa”. Keberhasilan dalam proses pembelajaran tidaklah bisa 
diperoleh dengan mudah. Disamping faktor kognitif yang dimiliki siswa, faktor 
kemandirian, peran guru dan media pembelajaran modul sangatlah penting dalam 
tercapainya tujuan pembelajaran. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan modul terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VII di MTs 
Negeri Sukoharjo. 2) Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap 
hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VII di MTs Negeri Sukoharjo. 3) Untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan modul dan kemandirian belajar siswa terhadap 
hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VII di MTs Negeri Sukoharjo. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2010:5): 
Metode Penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 
dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang 
tertentu.  
 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan 
data dan informasi yang valid yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 
sehingga dapat digunakan untuk memahami dan memecahkan masalah pada 
penelitian yang dilakukannya. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
asosiatif. Metode penelitian ini digunakan dengan alasan data yang diperoleh 
data dari angka yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antar 
dua variabel atau lebih. 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Sukoharjo pada bulan 
Desember 2014 sampai selesai dengan populasi sebesar 259 siswa kelas VII 
program reguler MTs Negeri Sukoharjo angkatan 2014/ 2015. Berdasarkan table 
krejcie (Sugiyono, 2010:126) disebutkan apabila jumlah populasi 259 siswa 
maka diambil sampel dengan taraf kesalahan 5% yaitu sebanyak 149 siswa. 
Dengan teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan dokumentasi dan angket. 
Instrumen penelitian berupa item-item pernyataan dalam bentuk angket 
yang sebelumnya sudah diuji cobakan pada subjek uji coba yang berjumlah 20 
orang siswa kelas VII MTs Negeri Sukoharjo angkatan 2014/ 2015. Hasil uji 
coba instrumen dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 
Item-item yang tidak masuk dalam kategori valid dan reliabel didrop atau 
dibuang. Sedangkan item-item yang dinyatakan valid dan reliabel digunakan 
sebagai instrumen pengumpulan data penelitian. Hasil pengumpulan data inilah 
yang kemudian dianalisis. Tahap pertama yaitu dilakukan uji prasyarat analisis 
yang terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Setelah memenuhi kriteria pada 
uji prasyarat analisis langkah selanjutnya adalah melakukan analisis untuk 
menguji hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis dalam dalam penelitian 
ini menggunakan analisis regresi linear berganda.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan modul dan kemandirian 
belajar siswa terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VII MTs 
Negeri Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015. Hal ini dapat dilihat dari persamaan 
regresi linier sebagai berikut Y = 21,483+ 0,618X1 + 0,849X2, berdasarkan 
persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari masing-masing variabel 
independen bernilai positif, artinya variabel penggunaan modul dan kemandirian 
belajar secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPS. 
Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari 
variabel penggunaan modul (b1) adalah sebesar 0,618 atau positif, sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel penggunaan modul berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar IPS. Berdasarkan uji keberartian koefisien regesi linear ganda untuk 
variabel penggunaan modul (b1) thitung > ttabel, yaitu 3,903 > 1,960 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 36,7% dan 
sumbangan efektif 29,25%. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan 
bahwa semakin baik penggunaan modul maka akan semakin tinggi hasil belajar 
IPS. Sebaliknya semakin buruk penggunaan modul, maka semakin rendah pula 
hasil belajar IPS. 
Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel 
kemandirian belajar (b2) adalah sebesar 0,849 atau bernilai positif, sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel kemandirian belajar berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar IPS.  Berdasarkan uji t untuk kemandirian belajar (b2) 
diperoleh thitung > ttabel, yaitu 6,568 > 1,960 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 
0,000 dengan sumbangan relatif  sebesar 63,3% dan sumbangan efektif 50,45%. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi 
kemandirian belajar akan semakin tinggi hasil belajar IPS, demikian pula 
sebaliknya semakin rendah kemandirian belajar akan semakin rendah hasil 
belajar IPS. 
Berdasarkan uji keberartian regresi linear ganda atau uji F diketahui 
bahwa nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 286,891 > 3,000 dan nilai signifikansi < 0,05, 
yaitu 0,000. Hal ini berarti penggunaan modul dan kemandirian belajar secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar IPS. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa kecenderungan 
peningkatan kombinasi penggunaan modul dan kemandirian belajar akan diikuti 
peningkatan hasil belajar IPS, sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi 
variabel penggunaan modul dan kemandirian belajar akan diikuti penurunan 
akan hasil belajar IPS. Sedangkan koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 
0,797 arti dari koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh 
kombinasi variabel penggunaan modul dan kemandirian belajar terhadap hasil 
belajar IPS adalah sebesar 79,7% sedangkan 20,3% dipengaruhi oleh variabel 
lain. 
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variabel penggunaan modul 
memberikan sumbangan relatif sebesar 36,7% dan sumbangan efektif 29,25%. 
Variabel kemandirian belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 63,3% dan 
sumbangan efektif 50,45%. Dengan membandingkan nilai sumbangan relatif dan 
efektif nampak bahwa variabel kemandirian belajar memiliki pengaruh yang 




Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : (1) Penggunaan 
modul berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas 
VII MTs Negeri Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015 dapat diterima. Hal ini 
berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, 
3,903 > 1,960 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif 
sebesar 36,7% dan sumbangan efektif 29,25%. (2) Kemandirian belajar 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS  kelas VII 
MTs Negeri Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015 dapat diterima. Hal ini 
berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 
6,568 > 1,960 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif  
sebesar 63,3% dan sumbangan efektif 50,45%. (3) Penggunaan modul dan 
kemandirian belajar secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VII MTs Negeri Sukoharjo tahun ajaran 
2014/2015 dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis variansi regresi linier 
ganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung > Ftabel, yaitu 286,891 > 3,000 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. (4) Koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,797 
menunjukkan bahwa besarnya pengaruh penggunaan modul dan kemandirian 
belajar terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS  kelas VII MTs Negeri 
Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015 adalah sebesar 79,7%, sedangkan sisanya 
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